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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak reformasi dicanangkan 1998 masyarakat medgkerkepolisian
negara Republik Indonesia (Polri) dalam menjalank@gasnya tidak bersifat
militeristik yakni menggunakan senjata melawan rhusuasyarakat, tetapi
yang diinginkan masyarakat adalah Polri bisa Idi#hperan sebagai sosok
hukum yang hidup yang bertugas melindungi, mengaydam melayani
masyarakat serta bertindak berdasarkan hukum yentakh.

Dengan kata lain Polisi diseluruh penjuru dunigaeanya adalah hukum
(peraturan perundang-undang) dan peluru adalahl-pasalnya sehingga
musuh yang dilawan mudah dilumpuhkan karena pphsiam benar senjata
apa yang harus digunakan dan kapan dapat melumpuakan (penjahat),
serta bagaimana melumpuhkan dengan menggunakanu pelikum agar
terpenuhi unsur-unsur kejahatan yang dilakukan glehjahat berdasarkan
pasal-pasal yang dituduhkan.

Polisi merupakan penegak hukum yang ditunjuk okzheritah, karena itu
polisi memiliki peranan penting dalam mewujudkamjifganji hukum menjadi
kenyataan. Dalam pasal 1 angka 8 Peraturan Kaplari 7 Tahun 2006
disebutkan bahwéEtika kelembagaan adalah sikap moral anggota Polri
terhadap institusi yang menjadi wadah pengabdian platut dijunjung tinggi
sebagai ikatan lahir batin dari semua insan Bhaykarg dengan segala
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martabat dan kehormatannya” Polisi merupakan birokrasi kontrol sosial
yang bertugas untuk menjadi mitra masyarakat, gghiriugas utama polisi
seharusnya yaitu memberi pelayanan yang baik kepsgyarakat. Tetapi
dibalik itu tidak hanya menjalankan kontrol sosiahelainkan juga
memberikan pelayanaan dan interpretasi hukum sekamngkrit, melalui
tindakan-tindakannya. Dengan kontrol sosial, pelayatersebut menjadi
lebih lengkap bahwa polisi mewujudkan janji-janjikam.

Penegakan hukum, penjagaan keamanan dan ketentbsyarakat serta
pelayanan dan pengayoman masyarakat adalah tudga& jpolisi sebagai
profesi mulia, yang aplikasinya harus berakibatapadas legalitas, undang-
undang yang berlaku dan hak asasi manusia atauaclekaga lain harus
bertindak secara profesional dan memegang kodeseti&ra ketat dan keras,
sehingga tidak terjerumus kedalam prilaku yuangemitb masyarakat. Di
dalam UUD Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Udék Indonesia
pada pasal 34 ayat 1 bahwaikap dan prilaku pejabat Kepolisian Negara
Republik Indonesia terikat pada Kode Etik Profesepflisian Negara
Republik IndonesiaPasal 34 ayaP “kode etik Profesi Kepolisian Negara
Republik Indonesia dapat menjadi pedoman bagi peabge fungsi
kepolisian lainnya dalam melaksanakan tugas sesigzigan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dilingkungannyRasal 34 ayat 3
“ketentuan mengenai kode etik Profesi Kepolisiagdta republik Indonesia
diatur dengan keputusan Kapoligelanjutnya kode etik profesi kepolisian

juga diatur dalam UU Nomor 2 Tahun 2002 Tentang dfisfan Republik

! Pudi RahardiHukum Kepolisian Profesionalisme dan Reformasi iPqBurabaya:
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Indonesia pada pasal 32 ayat 1P&émbinaan kemampuan profesi pejabat
kepolisian Negara Republik Indonesia diselengganakaelalui pembinaan
etika profesi dan pengembangan pengetahuan sengatemannya di bidang
tekhnis kepolisian melalui pendidikan, pelatihargndpenugasan secara
berjenjang dan berlanjutPasal 32 ayat 2Pembinaan kemampuan profesi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebifjuadengan keputusan
Kapolri.

Pada umumnya prilaku dapat ditinjau secara sos@du ypengaruh

hubungan antara organisme dengan lingkungannysadaph prilaku,

intrapsikis, yaitu proses-proses dan dinamika ni@si&ologis yang
mendasari pelaku serta biologis, yaitu proses-grasm dinamika yang
syaraffaali (neural-fisiologis) yang dibalik sugilaku?

Pendidikan di Kepolisian, hendaknya bukan hanya img&atkan
kemampuan intelektual dan keterampilan tetapi tligan adanya kecerdasan
emosional polisi dengan menekankan aspek moral gueacetak aparat
kepolisian yang berakhlak baik agar terhindar gamnyalahgunaan jabatan dan
kekuasaan, baik dalam bentuk korupsi maupun kekeraSehingga dari hal
tersebut akan berdampak pada munculnya kembatay&san masyarakat kepada
aparat polisi. Kepercayaan disini tidak ada hubonga dengan hal-hal yang
ghaib, tetapi hanyalah “keyakinan bahwa sesuatibénar’ atau ‘salah’atas dasar
bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intlisi.

Selain itu juga membina dan memelihara serta mkatkgn keimanan

dan ketagwaan, mempertinggi moral dan akhlak yahgrl serta memperkokoh

kerukunan hidup antara umat beragama. Moral sebgmadiatur dari sebab

2 [rwanto, Psikologi Umum(Jakarta: PT Prenhalindo, 2002), h. 21
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segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dkaky serta perbuatan yang
dinilai tidak baik sehingga perlu dihinddri.

Kepribadian seseorang terbentuk melalui semua pemga dan nilai-
nilai yang diserapnya dalam pertumbuhan dan perkegdnnya, terutama pada
tahun-tahun pertama dalam umurnya (awal masa kieenadk ). Apabila nilai-
nilai agama banyak yang masuk kedalam pembentukpribadian seseorang,
maka tingkah laku orang tersebut akan banyak diaraldan dikendalikan oleh
nilai —nilai agama tersebut. Disinilah diperlukataaya pembinaan pada masa
pertumbuhan dan perkembangan seseota®eperti diketahui, sikap batin atau
mental tidak lain adalah wujud produk dari kebiaskebiasaan yang
membuday4. Karenanya setiap gejala penyimpangan tafsiran miarerangan
falsafah dari pengarahan sesuai falsafah, perleraedjtertibkan atau dalam hal
ini pembinaan mental spiritual polisi, untuk dickgegar jangan sampai menjadi
kebiasaan apalagi membudaya.

Polisi masih dianggap pihak yang terkadang justempersulit urusan
hubungan sosial dalam masyarakat. Kesan yang tenasgh menempel bahwa
polisi dianggap sosok yang sangar, otoriter, tidakpihak dengan masyarakat.
Image polisi dimata masyarakat masih dianggap sebelata,n@atinya secara
kelembagaan baik, namun tidak bisa kita pungkitivz banyak kasus yang
terjadi menyangkut tindakan atau perilaku oknumspghng tidak sesuai dengan

aturan sosial masyarakat bahkan aturan hukum madirseDalam kurun waktu 50

“Sarlito Wirawan Sarwond?sikologi Remaja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
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tahun, Polri belum dapat menunjukan kinerja yangmerhi tuntutan
masyarakatnya. Dengan kata lain masyarakat belurasa¢erlindungi dan belum
terayomi, walaupun mereka juga tahu bahwa Pdéhteerkerja keras.

Dalam kaitannya dengan kehidupan sosial masyarpkéisi juga hidup
dalam sistem sosial budaya masyarakat. Secaradndiwnggota polisi juga harus
mengetahui norma berlaku di masyarakat. Normakiel@kuan, kebiasaan yang
tidak semata-mata merupakan cara bertingkah lakapitmerupakan norma yang
mengatur, menyuruh atau melarang sesuatu perbuiitukan. ia berfungsi
untuk memberikan batas-batas tingkah laku sesedraelgrang atau menyuruh),
mengidentifikasikan seseorang dengan kelompoknya rdangikat solidaritas
anggota kelompok atau masyarakat. Disisi lain tBean Kapolri No. 7 Tahun
2006 tentang etika kepolisian dalam pasal 1 argkizsebutkan bahwéEtika
kepribadian adalah sikap moral anggota Polri terbgdprofesinya didasarkan
pada panggilan ibadah sebagai umat beragarha®

Dari hasil penelitiarMedia Group tentang “citra polisi dalam pandangan
masyarakat”, ternyata prosentase responden yangam&bih buruk (23%),
ditambah dengan 28% responden yang menyatakan sajaderarti sebagian
besar responden menilai citra polisi tidak ada Ipginan. Dari segi pelayanan,
bahkan lebih dari separuh responden menyatakanabbbmrusan dengan polisi
tidak menyelesaikan masalah (52%), bahkan berahgeluarkan uang (61%)

dan menyita waktu (719).
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Penyimpangan, pelanggaran anggota Polri masih mawaerpolisian
kita. Potret ini menggambarkan bahwa masih banymjgata polisi yang lebih
mengedepankan egoisitas dan emosionalnya dalamntdraksi dengan
masyarakat. Menurut Hermawan Sulistiyo, pakar kakasn pengamat SosPol
dan Kepolisian, mengatakan bahWajaran kepolisian harus merombak kultur,
struktur dan instrument dari militer ke polisi dipidan diharapkan polisi
berwatak sipil dengan menghindari kekerasan dalaeteksanaan tugas®
Sarlito Wirawan, pakar psikologi dan staf ahli KkpmengatakarfPolisi harus
segera kembali ke habitatnya sebagai pelindung,g@gom dan pelayanan
masyarakat”.

Perilaku-perilaku menyimpang diharapkan tidak akenadi lagi dan
mereka dapat berubah menjadi anggota masyarakat hamingkah laku baik.
Jika aparat keamanan seperti polisi sudah menplikaku baik, maka mereka
akan menjalankan tugasnya dengan baik. Yang dhkatuadalah rasa tanggung
jawab terhadap tugasnya. Selain itu, sebagai pripadg beragama mereka
memiliki kepercayan bahwa mereka akan mempertargggawabkan tugas
mereka dihadapan Tuhan. Untuk itu, dalam menjalankagasnya sudah
seharusnya mereka menyadari bahwa semua perbusd&siklan oleh Tuhannya.

Pembinaan rohani Islam yang baik hendaknya dipakirterlebih dahulu,
terlebih lagi jika pembinaan itu terjadi di sebdambaga aparat penegak hukum
seperti kepolisian. untuk melaksanakan pembinadaniolslam dengan baik
diperlukan suatu model yang baik pula, penggunaatusmodel tidak bersifat

serba cocok untuk segala kondisi pembinaan. Pamilidlan penerapan suatu
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model desain pembelajaran/pembinaan untuk mengegkbarpembinaan rohani
harus disesuaikan dengan kebutuhan pembelajardin. W@uk menghasilkan

pembinaan rohani yang berkualitas, dapat dipiléw adigunakan suatu model
untuk mengembangkan pembinaan rohani dengan diilarigkah-langkah

pengembangan secara konsisten sehingga dapat rsegkemgroduk pembinaan
yang berkualitas.

Polisi harus berupaya menjadi aparat hukum yanctdapenegakkan
hukum secara adil, menjaga stabilitas keamananaresyt, menjadi contoh yang
baik bagi masyarakat. Untuk mendukung itu semuaanpegklu adanya stimulus
yang dapat memotivasi kinerja polisi yang lebihkblagi, diantaranya dengan
kepemimpinan internal kepolisian yang jujur, adiiridgi pendidikan dan
pelatihan yang meningkatkan etos kerja polisi serwanberikan gaji yang dapat
memenuhi kebutuhanya.

Dari pemaparan di atas diperlukan usaha-usaha peajeriae atau
pembinaan pada aspek moral sehingga akan membardinkt kepolisian sebagai
pribadi yang mengayomi dan melayani masyarakat aterdjlengkapi akhlak
yang karimah, jujur dan berwibawa sehingga akagipgeEmya keharmonisan
antara aparat kepolisian dengan masyarakat sehimggyarakat akan merasa
semakin terlindungi. Dari pemaparan diatas makallgemengangkat judul
Pembinaan Rohani Islam Kepolisian Di Polres Metro Bkasi ”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatadi tentunya banyak

terdapat permasalahan yang meliputi penelitian mmaka untuk mencari



kesamaan-kesamaan yang ditunjukkan dari permasalamaka penulis

memberikan identifikasi masalah, yaitu:

1.

Mengetahui tentang pembinaan rohani Islam yangagik@n oleh Polres

Metro Bekasi dalam membina para aparat polisi.

Mengetahui kurikulum pembinaan rohani Islam di EslMetro Bekasi.

Menelusuri penerapan pembinaan rohani Islam dalaemanggulangi
permasalahan-permasalahan yang terjadi di kepoliglaususnya Polres

Metro Bekasi.

Menelusuri pembinaan yang dilaksanakan Polres MBgkasi kepada
aparat polisi yang telah mengikuti pembinaan roh&iam untuk

memperbaiki mental polisi.

Mengetahui dan menelusuri bagaimana seorang pepualiai mampu

menerapkan yang telah didapat dalam pembinaanirtsham tersebut.

Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, terlihat bahwgamdan ruang lingkup

masalah sangat luas, oleh sebab itu, perlu adaydaiasan dalam masalah

penelitian agar ruang lingkup penelitian lebih teha Sehubung dengan hal

tersebut diatas, maka dengan mengacu pada latakabgl masalah dan

identifikasi masalah, maka penelitian ini penuliatasi yakni tentang *“

Mengetahui tentang pembinaan rohani Islam yangragiken oleh Polres

Metro Bekasi dalam membina para aparat polisi”

D.

Perumusan Masalah



Bertolak dari pembahasan diatas, maka pernyatasalifien di formulasikan
sebagai berikut: Bagaimana pembinaan rohani IsidPoldes Metro Bekasi?
Untuk memperjelas pernyataan penelitian diatas anpaktanyaan di atas
dapat di usut melalui pernyataan pembantu, yaitu :
1. Bagaimanakah kurikulum Pembinaan Rohani Islam Ksiaol di
Polres Metro Bekasi?
2. Bagaimana tujuan Pembinaan Rohani Islam KepolidiaRolres
Metro Bekasi?
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi tantangan dambhtan
dalam Pembinaan Rohani Islam Kepolisian di PolresrdiBekasi
?
4. Upaya-upaya dalam menghadapi hambatan dalam peanbina
Rohani Islam di Polres Metro Bekasi?
E. Tujuan Penelitian
Bertolak dari pembatasan dan perumusan masaladsdagka penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengamsalis$i Pembinaan
Kerohanian di Polres Metro Bekasi”. Dari tujuan tdga dapat diperoleh
dengan melalui tujuan-tujuan pembantu yaitu:
1. Untuk mengetahui Pembinaan Rohani Islam di Polrestrdv
Bekasi.
2. Untuk mengetahui tujuan Pembinaan Rohani IslanmotieB Metro
Bekasi.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan tantangalamda

Pembinaan Rohani Islam Kepolisian di Polres Mee&dsi.
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4. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakaledam
mengahadapi hambatan Pembinaan Rohani Islam d2sPbletro
Bekasi.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan tentunya memiliki kegunagang sangat berarti
sekali bagi penulis khususnya :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pefajaran
terhadap pembinaan rohani Islam kepolisian yantujoan untuk
membangun etika atau akhlak polisi yang baik. Begiulis untuk
memperdalam dan memperluas wawasan pengetahugaanaru
dalam Pembinaan Rohani Islam di Polres Metro Bekgaing
mungkin dapat dikembangkan pada Polres lainnya,
2. Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini rdfilean dapat
dijadikan sebagai solusi untuk menanggulangi pdahas-
permasalahan yang terjadi di kepolisian. Sehinggdikasi
pembinaan rohani Islam yang sesuai dengan tuntusiam,
sesungguhnya akan dapat mengatasi permasalahaasadairan
yang ada di kepolisian.
G. Metode Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan menggunakan deetaleskriptif
kualitatif dimana penulis ini memberikan gambaraengenai penerapan

pembinaan rohani Islam kepolisian serta meneldah leendalam tentang hal
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tersebut. Metode penelitian yang digunakan padaelpi@m ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif analisis yang paakannya kepada satu kasus
yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendedailkomprehensif’

Menurut Supardi Suparlan yang dikutip oleh Hamidtilifea, pada
pendekatan kuantitatif hakekat antara variabel-iaat yang dianalisis
dengan menggunakan teori objektif. Sedangkan dalendekatan kualitatif
yang dianalisis bukan variabel- variabelnya, m&amhubungannya dengan
prinsip- prinsip umum dari satuan- satuan gejdtala dengan menggunakan
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Hasilsignalianalisis lagi
dengan menggunakan seperangkat teori yang beftaRalam pendekatan
kualitatif yang menjadi sasaran kajian/penelitidalah kehidupan sosial atau
masyarakat sebagai sebuah satuan atau sebuahakegatg menyeluruh.
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Polres Metro Bekasi yaegalamat di Jalan
Pramuka 79 Bekasi 17141. Dalam penelitian ini, pgrmenjadikan Polres
Metro Bekasi untuk dijadikan objek penelitian dalggembinaan mental
terhadap aparat polisi yang ada di lingkungan Boletro Bekasi. Hal
tersebut sebagai upaya untuk memperbaiki citraa setika atau akhlak
kepolisian, khususnya di Polres Metro Bekasi.
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat dglanelitian ini,
maka teknik pengumpulan data yang dilakukan penalialah sebaga

berikut;

% Drs. Sanapiah FaisdFormat-format Penelitian Sosial{Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada) 2005.
" Hamid Patilima’Metode Penelitian Kualitatif’(Bandung: Alfabeta,2008) h. 58
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1) Studi Pustakal{brary Research

Studi pustaka merupakan data sekunder yang dapatbamtu
dalam memberikan informasi tentang pembinaan rohskam di
Polres Metro Bekasi. Langkah studi pustaka ini pugli mencari,
menganalisa, menjajaki, dan membuktikan terhadagbpean rohani
Islam.
2) Penelitian Lapangark{eld Research

Penelitian lapanganfi¢ld research, yaitu pengambilan data
melalui penelitian langsung ke objeknya atau sasge yaitu petugas
kepolisian yang ada di Polres Metro Bekasi. Adapigknis
pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan gueradkan cara
dibawah ini:

a. Pengamatan (Observasi)

Metode obsevasi adalah metode pengumpulan data yan
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindrddn. Cara ini merupakan
pengumpulan data yang dilakukan responden dalanbipaan
mental, peneliti dapat mengetahui secara langsungep
pembinaan rohani Islam.

b. Wawancara

Wawancara kualitatif merupakan salah satu tekhnikiku

mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan medtode

didasarkan kepada dua alasan. Pertama, dengan oaaan

12 Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),
cet. Ke-3, h. 115
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peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketalan di
alami subjek yang diteliti, akan tetapi apa yangembunyi
jauh didalam diri subjek penelitian.

Kedua, apa yang dipertanyakan kepada informan bisa
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yaegkéitan
dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa
mendatang.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara kulitati
Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanya@atas
lebih bebas dan leluasa, tanpa terkait oleh suatunsn
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. liteme
menyimpan cadangan masalah yang perlu dipertanyakan
kepada informan. Cadangan masalah tersebut adaphnk
menanyakan, bagaimana urutannya, akan sepertiuapasan
pertanyaannya yang biasa muncul secara spontaai siesigan
perkembangan situasi wawancara itu serdliri.

Dalam penelitian ini penelitt menggunakan metode
wawancara untuk menggali lebih dalam dari hasilgpematan
dan cacatan yang ditemukan dilapangan agar menepedala
yang valid. Wawancara yang dilakukan oleh penalitalah
wawancara kualitatif dengan menggunakan pedoman

wawancara agar pembicaraan tetap terkontrol tetaak

3 Hamid patilima,Metode penelitian kualitatifBandung :Alfabet, 2008), h. 65
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membuat orang yang diwawancara menjadi risih ddakti
nyaman.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pendukwetgma
visual tentang kejadian selama penelitian berlamgsu
Dokumentasi dapat berupa foto, berkas-berkas, dmudan
lingkungan. Dokumentasi adalah pelengkap dari pemaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitiditdtifa
3. Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif adalah data yang berwujud pbajan kata-kata dan
bukan rangkaian angka. Data itu mungkin telah dpwlkan dalam aneka
macam cara seperti pengamatan, wawancara, yangjusela diproses
melalui perekaman, pencatatan, pengetikan, tetaplisés kualitatif tetap
menggunakan kata- kata yang disusun ke dalam tekg Yebih luas.
Selanjutnya peneliti menganalisa data supaya datey \diperoleh, dapat
dibuat kesimpulan yang dapat dipelajari untuk marngknnya dengan tujuan
penulisan penelitian ini.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yantpjamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tiddl, pan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian hupgga
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian Data
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Setelah melakukan reduksi data, maka sudah daketabui
mana saja data yang diperlukan dalam penelitiangkah yang
selajutnya adalah penyajian data. Penyajian datg yimaksud
adalah sekumpulan informasi tersusun yang membearukgkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka

c. Penarikan Kesimpulan Data
Adapun penarikan kesimpulan ini didapat setelahakuian
kedua proses diatas, yang tentunya menjawab ddaiapse
pertanyaan penelitian.
H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya raénjima bab.
Bab I: PENDAHULUAN, meliputi : Latar Belakang Masal, Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan MasalabanTupenelitian,
Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sisté@denulisan.
Bab Il : KERANGKA KONSEPTUAL, meliputi : pengertiapembinaan
rohani, pembinaan rohani keagamaan dalam perspé&ktai, perlunya
pembinaan rohani keagamaan bagi polisi, profesemal dan informasi Polri
dalam perspektif hukum Kepolisian.
Bab Ill adalah: : PROFILE POLRES METRO BEKASI meilip: tujuan, visi
dan misi Polres Bekasi, Deskripsi Polres Metro BeKsatruktur organisasi,
sarana dan prasarana), Program Kerja (Renstra Ta0ih) Polres Metro
Bekasi, Kegiatan pembinaan kerohanian di Polresdvigtkasi.
Bab IV adalah : PEMBINAAN ROHANI ISLAM DI POLRES HTRO

BEKASI meliputi : Kurikulum Pembinaan Rohani Islam Polres Metro Bekas
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Tujuan Pembinaan Rohani, Tantangan dan HambatarbiR&am Rohani
Islam, Upaya dalam Menghadapi Hambatan PembinahariR¢slam.
Bab V adalah: PENUTUP, meliputi : Kesimpulan, Safaftar Pustaka, dan

Lampiran-lampiran.



